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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu para akuntan dan auditor dalam menilai, 

mengevaluasi, menyusun, dan melaporkan laporan keberlanjutan melalui kertas 

kerja audit berdasarkan Standar GRI, dan dibuat berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan melalui website resmi PT Vale Indonesia Tbk dan Website resmi 

GRI. Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dan metode 

analisis data yang diterapkan ialah teknik content analysis dengan jenis penelitian 

menggunakan teknik kualitatif deskriptif, dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran yang lebih luas dan sistematik. Hasil penelitian ini menggambarkan 

pengembangan kertas kerja audit untuk membantu auditor dalam menyusun laporan 

keberlanjutan yang menghasilkan draft rekomendasi pernyataan jaminan 

independen yang dilakukan oleh PT Vale Indonesia Tbk dengan tolak ukur 

berdasarkan poin pengungkapan pedoman berbasis Standar GRI. 
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ABSTRACT 

This study aims to assist accountants and auditors in assessing, evaluating, 

compiling, and reporting sustainability reports through audit working papers based 

on GRI Standards, and is made based on data that has been collected through the 

official website of PT Vale Indonesia Tbk and the official website of GRI. The 

sampling method with purposive sampling techniques and the data analysis method 

applied is the content analysis technique with the type of research using descriptive 

qualitative techniques, is intended to provide a broader and systematic picture. The 

results of this study illustrate the development of audit working papers to assist 

auditors in preparing sustainability reports that produce draft recommendations 

for independent assurance statements conducted by PT Vale Indonesia Tbk with 

benchmarks based on GRI Standard-based guideline disclosure points. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Masyarakat global saat ini tengah dihadapkan pada tantangan the perfect 

storm yang merupakan krisis multidimensi yang kompleks dan terjadi secara 

bersamaan. Tantangan ini dianggap sebagai ancaman eksistensial yang 

membutuhkan tindakan segera (Elander, 2022). Isu climate change yang 

merupakan salah satu dampak dari the perfect storm juga turut menyambangi 

Indonesia yang rentang terhadap perubahan iklim dan resesi global. Perubahan 

iklim ini mempengaruhi bisnis dan berdampak pada keuangan perusahaan (Iriyadi 

& Antonio, 2021).  Di samping itu, dampak kenaikan suhu bumi tidak hanya 

mempengaruhi pada perubahan iklim, namun bisa menjadi ancaman bagi kestabilan 

ekonomi global. Biaya penanganan akibat krisis tersebut diperkirakan akan lebih 

tinggi dari biaya penanganan krisis keuangan. Maka dari itu, pemenuhan komitmen 

dan upaya global untuk mencapai target keberlanjutan pembangunan menjadi 

sangat relevan (Diffenbaugh & Burke, 2019).  

Indonesia sebagai negara yang kaya akan tambang dan mineral menjadi 

salah satu tujuan dunia untuk berinvestasi guna memenuhi kebutuhan pasokan 

energi global. Banyak negara yang mulai beralih pada penggunaan kendaraan listrik 

untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Dimana, salah satu komponen bahan 

baku kendaraan listrik adalah nikel (Agung & Adi, 2022). Indonesia merupakan 

negara terbesar dalam memproduksi nikel untuk pasokan dunia. Peluang tersebut 

berdampak pada meningkatnya permintaan akan nikel dan berimplikasi pada 

kegiatan perusahaan di industri pertambangan. Solusi yang digadangkan untuk 

mengurangi dampak perubahan iklim memungkinkan timbulnya dampak 

lingkungan lainnya (Zaidan et al., 2021). 

Hal ini membuat Indonesia bergegas untuk mengurangi resiko atas 

peluang kegiatan bisnis yang akan berdampak pada lingkungan. Menuju transisi 

ekonomi hijau, Indonesia ingin bermain peran yang cukup besar untuk 

menunjukkan kontribusinya di mata dunia. Wiyekti (2021) berpendapat bahwa 
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ekonomi, lingkungan, dan sosial merefleksikan sebagai tatanan piramida yang tidak 

akan terputus karena akan selalu berhubungan dan berdampak satu sama lain. 

Terlebih, ekonomi global saat ini telah bergegas menuju ekonomi yang lebih luas 

tidak hanya mementingkan pada salah satu aspek profit saja (Puja Pangestu et al, 

2021). Bagi Indonesia pembangunan berkelanjutan saat ini sangat penting untuk 

Indonesia bergeser menjadi negara maju karena dapat berkembang dalam segala 

aspek. Hal ini diperkuat dengan Indonesia yang menyepakati persetujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) oleh PBB sejak tahun 2018 (Shofiyah, 

2021). Hal ini menunjukkan semakin besarnya usaha yang dilakukan pemerintah 

Indonesia dalam mewujudkan transisi ekonomi keberlanjutan. 

Selanjutnya demi mengakomodasi implementasi pengurangan risiko 

bisnis keberlanjutan dan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

perusahaan. Maka pemerintah mengeluarkan regulasi berupa Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan 

berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan ditujukan untuk 

perusahaan publik. Regulasi berikutnya terdapat pada Undang-undang nomor 40 

tahun 2007 tentang kewajiban Perseroan Terbatas dalam tanggung jawab atas 

dampak kegiatan entitas nya pada ekonomi, lingkungan, dan sosial. Regulasi 

tersebut bertujuan agar perusahaan yang berkaitan langsung dengan eksploitasi 

lingkungan dan sosial dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan. Selain bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan, hal ini dapat membantu perekonomian yang 

ramah akan lingkungan dan bertambahnya pemasukan negara (Lu et al., 2019). 

Secara tidak langsung memperkuat perekonomian secara global dan berperan aktif 

dalam mencapai keberlanjutan pembangunan yang sudah ditargetkan oleh PBB. 

Banyak investor dan pemangku kepentingan menyadari krisis ini dapat 

mempengaruhi bisnis dan risiko yang tidak terduga di masa depan. Maka daripada 

itu, mereka tidak hanya mewajibkan perusahaan untuk melaporkan laporan 

keuangan yang bersifat kuantitatif saja. Para investor dan pemangku kepentingan 

kini menuntut perusahaan membuat laporan kualitatif seperti laporan keberlanjutan 

untuk menjamin dan melindungi bisnis dari risiko akibat krisis multidimensi 

(Adams & Abhayawansa, 2022). Laporan kualitatif tidak hanya mencerminkan 
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dampak yang akan terjadi di masa depan. Namun, dapat menjadi pertimbangan 

sebagai penilaian risiko dan peluang bisnis di masa lalu untuk membuat keputusan 

saat ini. Manajemen harus menyadari bahwa situasi saat ini membuat ekspektasi 

dari pemangku kepentingan agar perusahaan dijalankan sesuai dengan prinsip 

keberlanjutan.  

Konsep akuntansi keberlanjutan juga sesuai dengan teori endeavor atas 

paradigma triple bottom line yang dicetuskan oleh John Elkington tahun 1997. 

Bergesernya perubahan evolusi akuntansi single bottom line, yaitu dimana 

perusahaan hanya melaporkan laporan keuangannya saja menjadi triple bottom line 

(Aziza & Suko Harsono, 2021). Berdasarkan paradigma triple bottom line suatu 

usaha sejatinya harus merefleksikan pada ketiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan 

dan sosial. Dimana suatu perusahaan harus mempertimbangkan dampak 

lingkungan dan sosial sebanyak pemasukan keuangan yang diperoleh dalam 

menjalankan bisnis mereka (Liute & de Giacomo, 2022). Tentunya dengan 

bergesernya evolusi akuntansi keberlanjutan, menjadi sangat penting bagi pelaku 

bisnis dalam tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingan atas dampak 

operasional bisnisnya.  

 Mamonto (2021) menuturkan bahwa kondisi saat ini manajemen 

perusahaan harus mengubah sudut pandang akan kebutuhan laporan keberlanjutan, 

dimana pada awalnya bersifat secara sukarela menjadi suatu hal yang wajib 

dilaporkan. Laporan keberlanjutan menjadi solusi terbaik untuk melaporkan dan 

bentuk komunikasi antar perusahaan dengan pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan. Untuk mengantisipasi meningkatnya permintaan 

pengguna laporan keberlanjutan menjadi suatu tantangan bagi para akuntan dan 

auditor atas pemberian jasa assurans (Eltweri et al., 2022). Para akuntan dan auditor 

memiliki peranan penting dan peluang dalam merespon permintaan tersebut dengan 

memberikan jasa assurans yang berkualitas. Disamping itu para akuntan dan auditor 

harus diiringi dengan pengetahuan yang mumpuni untuk menjaga kredibilitas dan 

public trust (Normasyhuri & Natalelawati, 2022). 

Kedepannya laporan keberlanjutan menjadi suatu kewajiban yang harus 

dilaporkan dan akan meningkat jumlah pelaporan yang dibuat oleh perusahaan di 
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Indonesia. Menurut data dari Environmental, Social, and Governance Intelligence 

(ESGI) Indonesia untuk tahun 2018 terdapat 58 perusahaan yang telah melaporkan 

laporan keberlanjutannya. Tahun 2019 meningkat menjadi 94 perusahaan dan 140 

perusahaan untuk tahun 2020 hingga saat ini yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pelaporan keberlanjutan di 

Indonesia dan harus diimbangi oleh pengetahuan para akuntan dalam menyusun 

dan membuat laporan keberlanjutan sesuai dengan standar yang berlaku. Akan 

tetapi peningkatan pelaporan keberlanjutan yang dipublikasikan tidak beriringan 

dengan peningkatan pengungkapan laporan keberlanjutan dengan tingkat 

kesesuaian yang tinggi sesuai dengan standar. Masih banyak spekulasi bahwa 

laporan keberlanjutan hanya sebagai bentuk laporan saja, bukan sebagai bentuk 

komitmen dan pertanggungjawaban yang harus dilakukan dan dilaporkan kepada 

seluruh pihak. Anggapan seperti inilah yang harus diperbaiki bersama guna 

menjalankan arti dari keberlanjutan itu sendiri. Dalam penelitiannya, Yakar 

Pritchard & Çalıyurt (2021) yang dilakukan di eropa mempergunakan pedoman 

berbasis pada Global Reporting Initiative (GRI) G4 untuk melaporkan laporan 

keberlanjutannya. Dalam perkembangannya saat ini standar GRI G4 dikembangkan 

menjadi lebih sederhana, di Indonesia sendiri telah berubah dari GRI G4 menjadi 

GRI Standar sejak tahun 2017. Standar GRI dapat dijadikan pedoman audit 

pelaporan keberlanjutan karena standar ini juga diberlakukan di seluruh negara 

(Elalfy et al., 2020). 

 Pada pelaporan keuangan, audit merupakan suatu rangkaian proses 

yang digunakan dalam menilai proses transaksi bukti maupun pengendalian internal 

dimana bertujuan untuk memastikan informasi yang diberikan sesuai dengan aturan 

yang berlaku (Nurul et al., 2021). García-Sánchez et al., (2019) berpendapat bahwa 

auditor dalam melakukan tugas audit laporan keberlanjutan harus sesuai dengan 

asersi manajemen. Tidak hanya asersi manajemen, auditor juga harus memastikan 

pelaksanaan program yang berkaitan dengan laporan keberlanjutan benar 

dilaksanakan dan data yang diberikan oleh pihak manajemen tidak dilebih-

lebihkan. (Buallay & AlDhaen (2018) juga menjelaskan bahwa auditor pun 

memiliki peran utama dalam pelaporan keberlanjutan dimana harus memastikan 
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sistem dan praktik entitas dalam melaporkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dan sesuai dengan standar. Kini audit menjadi lebih kompleks dan 

luas dimana harus menyesuaikan dengan setiap perubahan pada dunia akuntansi. 

Para auditor tidak bisa hanya berpangku tangan karena tantangan yang lebih besar 

mengharuskan auditor keluar dari zona nyaman. Oleh karena itu, para akuntan dan 

auditor harus menyiapkan skema program audit yang dapat membantu dalam 

menyusun dan melaporkan laporan keberlanjutan sesuai dengan standar yang 

berlaku.  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Sukma et al., 2018) yang 

menggunakan standar GRI dan skema program audit pada perusahaan 

pertambangan industri gas dan minyak. Dan juga artikel rujukan (Opferkuch et al., 

2021) yang membahas pelaporan keberlanjutan dengan standar GRI G4 di Portugal 

sebagai pedoman dalam menyusun laporan keberlanjutan. Perbedaan dalam 

penelitian kali ini dengan peneliti sebelumnya, penelitian ini dibuat berdasarkan 

pedoman Standar GRI Indonesia yang telah di perbaharui tahun 2021. Dan meneliti 

lebih lanjut pada perusahaan pertambangan industri nikel berdasarkan laporan 

keberlanjutan yang telah dilaporkan pada web resminya. Berlandaskan pada 

fenomena yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk membuat sebuah 

program sederhana yang dapat membantu para akuntan dan auditor dalam 

menyusun dan melaporkan serta dapat mengevaluasi program yang telah dijalankan 

dalam laporan keberlanjutan sesuai dengan pedoman Standar GRI. Maka dari itu, 

penulis mengangkat judul dalam penelitian ini “Perancangan Program Audit 

Terhadap Implementasi Laporan Keberlanjutan Berdasarkan Standar Global 

Reporting Initiative Indonesia (Studi Kasus Pada PT. Vale Indonesia, Tbk 

Tahun 2018-2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dengan dihadapkan pada krisis multidimensi secara global yang membuat 

para pemangku kepentingan meminta jaminan atas keberlangsungan 

perusahaannya. Hal ini membuat para pemangku kepentingan mendesak 

perusahaan untuk memberikan laporan yang menjamin bahwa perusahaan memiliki 
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keberlangsungan masa depan. Jawaban atas jaminan pada krisis yang terjadi yaitu 

dengan membuat laporan keberlanjutan (Adams & Abhayawansa, 2022). Laporan 

keberlanjutan menjadi kunci dan menjadi semakin meningkat permintaan laporan 

keberlanjutan untuk segera dipublikasikan. Laporan keberlanjutan merupakan 

bentuk representatif ketersediaan informasi keuangan yang bersifat kualitatif. Pada 

akhirnya dengan tingginya tekanan oleh pemakai informasi terhadap laporan 

keberlanjutan maka hal ini menjadi tantangan bagi para akuntan dan auditor untuk 

turut andil dalam fenomena terkait kewajiban perusahaan melaporkan laporan 

keberlanjutan nya sesuai dengan standar yang berlaku. Pelaporan dan penerapan 

laporan keberlanjutan menjadi sangat krusial dan wajib dibuat oleh perusahaan 

untuk dipublikasikan (Mamonto, 2021). 

Sehingga dibutuhkan pengembangan sebuah kerangka kerja yang 

mempermudah akuntan dalam melakukan pengauditan terhadap tanggung jawab 

perusahaan dari dampak sosial, ekonomi dan lingkungan yang akan dipublikasikan 

dalam laporan keberlanjutan. Audit laporan keberlanjutan harus menggunakan 

standar audit yang berlaku dan bisa dijajarkan secara internasional (Elalfy et al., 

2020). Di Indonesia standar yang digunakan yaitu standar GRI, standar GRI yang 

terbaru mulai efektif pada tanggal 1 Juli 2018 hingga saat ini. Laporan 

keberlanjutan erat kaitannya dengan prinsip triple bottom line dan bagaimana 

perusahaan menangani dari dampak pengelolaan kegiatan bisnisnya. Saat ini 

investasi pada sektor pertambangan terutama di industri nikel tengah diminati oleh 

berbagai negara (Suryano, 2022). Dengan banyaknya permintaan nikel tentu tidak 

lepas dari dampak pencemaran lingkungan akibat pengolahan nikel dalam jumlah 

besar. Menurut data perhitungan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) menyebut cadangan nikel di Indonesia menjadi komoditas produksi 

terbesar di dunia dan perusahaan yang mengelola nikel terbesar tersebut merupakan 

PT. Vale Indonesia Tbk yang berlokasi di pulau Sulawesi. Melihat adanya 

fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti apakah PT Vale Indonesia Tbk 

melaporkan laporan keberlanjutannya sesuai dengan standar yang berlaku yaitu 

menggunakan Standar GRI terbaru dengan skema pemrograman sederhana yang 

telah dibuat oleh peneliti. 
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 Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Rentang waktu data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data tahun 2018-2021 

2. Objek penelitian merupakan perusahaan pertambangan di bidang 

industri nikel yang diambil dari laporan keberlanjutan PT Vale Tbk 

Indonesia yang merupakan perusahaan industri nikel terbesar di 

Indonesia. 

3. Unit analisis, penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diambil dari website resmi perusahaan 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah penelitian, 

sehingga muncul pertanyaan: 

1. Bagaimana pengembangan program audit untuk pelaksanaan audit 

atas laporan keberlanjutan? 

2. Apakah program keberlanjutan yang diterapkan oleh PT Vale Tbk 

Indonesia sudah sesuai dengan standar GRI? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan skema program audit sebagai pelaksana audit 

atas laporan keberlanjutan sesuai dengan standar GRI. 

2. Untuk menganalisis sejauh mana tingkat pemenuhan pengungkapan 

laporan keberlanjutan PT Vale Tbk Indonesia yang terkait dengan 

standar apakah telah sesuai dengan indikator GRI.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 
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Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

di bidang perauditan terkait pengembangan skema program audit yang 

berhubungan dengan laporan keberlanjutan. 

1.5.2 Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi peneliti, dapat menambah literatur di bidang audit terutama yang 

berhubungan dengan pengembangan program audit tentang laporan 

keberlanjutan. Hasil penelitian ini juga diharapkan memperluas wawasan 

dalam rangka penerapan teori yang telah diperoleh saat masa kuliah. 

2. Bagi auditor yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi program audit untuk 

laporan keberlanjutan dan sebagai permudah dalam pelaksanaan audit. 

3. Bagi perusahaan yaitu sebagai pedoman dalam melakukan praktik 

pengungkapan laporan keberlanjutan PT Vale Tbk Indonesia untuk 

mewujudkan komitmennya dalam menjalankan, menyusun dan 

melaporkan laporan keberlanjutan dengan baik sesuai dengan program 

audit berbasis GRI. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika ini memberikan gambaran dan mempermudah pembahasan 

dalam penelitian 

secara singkat dan jelas yang terbagi dalam sub bab sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

   Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, batasan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka yang menguraikan tentang 

landasan teori yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran penelitian serta pengembangan hipotesis.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan penjelasan terkait jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data yang dilakukan. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini merupakan bagian terpenting yang menjelaskan mengenai paparan 

hasil analisis atas data secara menyeluruh dan pembahasan atas hasil analisis yang 

telah dilakukan. 

BAB V: PENUTUP 

 Bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian kali ini, terdapat saran-saran peneliti untuk pihak yang berkepentingan 

terkait dengan penyelesaian masalah sesuai dengan hasil peneliti, saran untuk 

penelitian selanjutnya sesuai dengan hasil analisis yang diperoleh oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa PT VI dalam pelaporan tingkat 

pemenuhan poin keberlanjutan tidak sepenuhnya dilaksanakan. Masih rendahnya 

konformitas tingkat pemenuhan atas disclosure dan poin-poin serta prinsip 

keberlanjutan pada laporan keberlanjutan PT VI sehingga, berdampak pada 

rendahnya skor rata-rata yang didapat oleh PT VI. Beberapa indikator juga 

ditemukan tidak pernah diungkapkan dalam laporan keberlanjutan untuk periode 

2018-2021. Untuk periode 2018-2019 juga ada beberapa temuan khusus terkait 

tingkat pemenuhan kelengkapan poin keberlanjutan, yaitu ketidaktepatan PT VI 

dalam melaporkan beberapa topik spesifik maupun topik universal. Ketidaktepatan 

khususnya terjadi pada kesalahan pencatatan kode akun disclosure, kegiatan yang 

bersifat identifikasi dan dokumentasi, serta penyajian pelaporan yang seharusnya 

dilaporkan atau dihapuskan. Oleh karena itu, peneliti berusaha memberikan 

rekomendasi atas ketidaktepatan perusahaan dan memberikan beberapa saran 

perbaikan kepada pihak manajemen untuk menjadi bahan pertimbangan perbaikan 

kualitas laporan keberlanjutan periode selanjutnya. 

Namun beberapa temuan yang telah didapat dikategorikan sebagai temuan 

minor, karena jumlah ketidaktepatan tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Walaupun dari hasil analisis, skor rata-rata 

yang diperoleh terbilang rendah, PT VI telah berusaha meningkatkan tingkat 

pemenuhan poin keberlanjutan setiap tahunnya. Terbukti dengan hasil analisis 

untuk periode 2020-2021 tidak ditemukan kesalahan pencatatan poin keberlanjutan 

dan untuk poin pengungkapan mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga, 

dapat dikatakan bahwa PT VI telah menyusun laporan keberlanjutan cukup baik 

dan sesuai dengan Standar GRI.  

Hal ini telah dijabarkan dan di laporkan dengan adanya draf rekomendasi 

pernyataan penjamin independen sebagai tahap akhir dalam proses audit 

keberlanjutan. Secara umum PT VI telah menunjukkan konsistensinya terhadap 

poin dan prinsip keberlanjutan. Penyusunan kertas kerja audit keberlanjutan juga 
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Membuktikan dapat membantu auditor dan akuntan dalam penyusunan serta 

pelaporan yang sesuai dengan Standar GRI. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya kertas kerja audit laporan 

keberlanjutan dan proses audit keberlanjutan yang dilakukan. 

5.2 Saran 

Peneliti tidak dapat memungkiri bahwa masih banyak terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini. Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah penyusunan 

kertas kerja yang masih sangat sederhana dan penentuan skor yang masih bersifat 

subjektif. Keterbatasan penelitian kali ini diharapkan dapat disempurnakan pada 

peneliti selanjutnya. Berikut saran dan pertimbangan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian berikutnya dapat pula mengembangkan kertas kerja audit yang lebih 

tersistematis dengan design pengembangan model atau konsep baru untuk 

menyusun laporan keberlanjutan. 

2. Penentuan skor pada penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan dua 

tingkatan saja, dimana sistem skor yang didapatkan tidak hanya sebatas pada 

jumlah item yang diungkapkan. 

3. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya mengukur kualitas dan kedalaman dari 

pengungkapan keberlanjutan dengan menggunakan metode high level dan 

dapat mengukur secara akurat mengenai presentasi emisi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. 

4. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada satu sektor usaha saja, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat dipisahkan berdasarkan beberapa sektor usaha. Maka, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan beberapa sektor yang berbeda. 
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